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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi Natrium Klorida (NaCl)
Terhadap Hasil dan Mutu Cabai Merah (Capsicum annum L.); Febby
Mardhiana; 131510501127; 2018; Program Studi Agroteknologi; Fakultas
Pertanian, Universitas Jember.

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pelengkap masakan dan obat. Setiap
100 gram buah cabai segar mengandung sekitar 0,1-1,5% capsaicin. Capsaicin
termasuk produk metabolit sekunder yang terdapat pada buah cabai. Dalam
perdagangan internasional, para pembeli lebih menginginkan cabai yang memiliki
kandungan capsaicin tinggi baik dalam bentuk buah segar maupun ekstrak.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kadar
capsaicin yakni varietas tanaman, kondisi lingkungan, kondisi pertumbuhan, dan
cekaman lingkungan. Cekaman lingkungan pada tanaman dapat berupa kondisi
cekaman salinitas. Salinitas menunjukkan tingkat kandungan garam terlarut dalam
tanah. Garam-garam yang mendominasi pada lahan salin yaitu natrium klorida
(NaCl) dengan kadar berkisar antara 2-6%. Salah satu mekanisme fisiologis
tanaman terhadap adanya cekaman salinitas yaitu melakukan osmoregulasi
dengan mensintesis asam-asam organik untuk memproduksi prolin dan
fenilalanin. Tingginya jumlah prolin dalam sel dapat meningkatkan senyawa fenol
dan mempengaruhi biosintesis capsaicin pada jalur fenilpropanoid. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kombinasi perlakuan konsentrasi 9000
ppm dan waktu aplikasi NaCl fase generatif mampu meningkatkan rata-rata
jumlah buah sebesar 19,7% dibandingkan perlakuan kontrol hanya 6,4%. Ambang
batas toleransi tanaman cabai terhadap adanya cekaman salinitas terdapat pada
penambahan konsentrasi NaCl hingga 6000 ppm. Perlakuan waktu aplikasi NaCl
fase vegetatif mampu meningkatkan variabel mutu kadar capsaicin dibandingkan

perlakuan kontrol.

Kata Kunci : Cabai, NaCl, Waktu Aplikasi, Capsaicin.
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SUMMARY

The Effect of Sodium Chloride Concentration and Time Application on Yield
and Quality of Red Chilli (Capsicum annum L.); Febby Mardhiana;
131510501127; 2018; Department of Agrotechnology; The Faculty of
Agriculture, Jember University.

Chili (Capsicum annum L.) is one of the horticultural plants needed by the
community as a complement to cooking and medicine. Every 100 grams of fresh
chili fruit contains about 0.1-1.5% capsaicin. Capsaicin includes secondary
metabolite products contained in peppers. In international trade, buyers prefer a
chili that has high capsaicin content in both fresh fruit and extract. There are
several factors that can influence the high levels of capsaicin ie plant varieties,
environmental conditions, growth conditions, and environmental stress.
Environmental stresses on plants may be salinity stress conditions. Salinity shows
the level of salt content dissolved in the soil. The salts that dominate on the saline
field are sodium chloride (NaCl) with levels ranging from 2-6%. One of the plant
physiological mechanisms of salinity is to osmoregulation by synthesizing organic
acids to produce proline and phenylalanine. The high number of proline in the
cells can increase the phenol compounds and affect the biosynthesis of capsaicin
in the phenylpropanoid pathway. The result of this research showed that there was
influence of combination of treatment of 9000 ppm and time of application of
generative phase NaCl able to increase the average of fruit amount 19,7%
compared to control treatment only 6,4%. Cholera tolerance threshold tolerance to
salinity is present in addition of NaCl concentration up to 6000 ppm. The time
application treatment of vegetative phase NaCl was able to increase the quality

variable of capsaicin level compared to control treatment.

Keywords: Chili, NaCl, Time Application, Capsaicin.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang dibutuhkan olen masyarakat sebagai pelengkap masakan dan obat. Cabai
dapat dikonsumsi dalam bentuk segar ataupun produk olahan seperti saos cabai,
sambal cabai, pasta cabai dan bubuk cabai. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2016) rata-rata tingkat konsumsi cabai merah per kapita tahun 2010-
2015 sebesar 1,5 kg. Jumlah penduduk Indonesia tahun 2010 berada pada kisaran
237 juta orang sehingga kebutuhan cabai merah untuk keperluan rumah tangga
diperkirakan mencapai 355 ribu ton. Pada musim hajatan atau hari besar
keagamaan kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10 - 20% dari kebutuhan
normal sehingga diperlukan upaya untuk memenuhi pasokan cabai yang
mencukupi.

Kandungan gizi cabai merah dalam 100 gram buah segar yaitu kalori 31,0
kal, protein 1,0 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 7,3 gram, kalsium 29,0 mg,
fosfor 24,0 mg, besi 0,5 mg, vitamin A 470 (Sl), vitamin C 18,0 mg, vitamin B1
0,05 mg, vitamin B2 0,03 mg, niasin 0,20 mg, capsaicin 0,1-1,5%, pektin 2,33%,
pentosan 8,57% dan pati 0,8-1,4%. Capsaicin merupakan salah satu senyawa
alkaloid pada tanaman cabai yang terdapat pada plasenta buah tempat melekatnya
biji yang menimbulkan rasa pedas pada cabai (Wiryanta, 2002). Menurut
Setyaningrum (2013) capsaicin dalam cabai dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pangan berupa flavour, sebagai bahan baku pembuatan obat-obatan, pestisida dan
bahan baku kosmetik. Dalam perdagangan internasional kandungan capsaicin
menjadi ukuran tingkat kualitas cabai, menurut European Chemicals Agency
(2016) para pembeli lebih menginginkan cabai yang memiliki kandungan
capsaicin tinggi baik dalam bentuk buah segar maupun ekstrak.

Capsaicin termasuk produk metabolit sekunder yang terdapat pada buah
cabai. Metabolit sekunder diproduksi tanaman dalam jumlah tertentu sebagai
mekanisme pertahanan tanaman, baik dari cekaman biotik maupun cekaman
abiotik (Setyorini dan Yusnawan, 2016). Dittakit dan Thongket (2014)
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memaparkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya kadar capsaicin yakni varietas tanaman, kondisi lingkungan, kondisi
pertumbuhan, dan cekaman lingkungan. Dachlan dkk.(2013) cekaman lingkungan
pada tanaman dapat berupa kondisi cekaman salinitas.

Salinitas menunjukkan tingkat kandungan garam terlarut dalam tanah.
Kondisi salin merupakan keadaan di mana terjadi akumulasi garam terlarut dalam
tanah dan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dalam
pembangunan pertanian di dataran rendah. Garam yang terlarut dalam tanah
merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman, tapi kehadiran larutan
garam yang berlebih di dalam tanah akan meracuni tanaman (Yuniati., 2004).
Djukri (2009) garam-garam yang mendominasi pada lahan salin yaitu natrium
klorida (NaCl) dengan kadar berkisar antara 2-6%.

Salinitas lahan dapat terjadi dimana saja terutama di daerah pantai yang
disebabkan karena adanya genangan atau intrusi air laut. Salinitas lahan juga
dapat terjadi pada daerah arid dan semi arid yang disebabkan karena adanya
evaporasi air tanah secara terus menerus sehingga menyebabkan garam
terakumulasi di lapisan tanah atas. Menurut Zehtabian dan Naemi (2011)
berdasarakan persentase garam terlarut salinitas dikelompokkan menjadi beberapa
tingkatan yaitu salinitas rendah berkisar antara 1000 — 3000 ppm, salinitas sedang
3000 — 10.000 ppm dan salinitas tinggi berkisar 10.000 — 35.000 ppm.

Respon tanaman terhadap adanya salinitas berbeda-beda tergantung jenis
tanaman. Salah satu mekanisme fisiologis tanaman terhadap adanya cekaman
salinitas yaitu melakukan osmoregulasi dengan mensintesis asam-asam organik
untuk memproduksi prolin dan fenilalanin. Sung et al., (2005) tingginya jumlah
prolin dalam sel dapat meningkatkan senyawa fenol dan mempengaruhi
biosintesis capsaicin pada jalur fenilpropanoid. Pada jalur fenilpropanoid
peningkatan kadar capsaicin terjadi karena adanya peningkatan aktivitas dari
enzim fenilalanin amonia liase (PAL), asam-4-hidroksilase sinamat (C4H) dan
(capsaicin synthase) CS. Oleh karena itu, pengaruh konsentrasi dan waktu aplikasi
NaCl terhadap hasil dan mutu cabai khususnya kadar capsaicin penting untuk
dikaji.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pengaruh antara konsentrasi dan waktu aplikasi NaCl terhadap
hasil dan mutu cabai merah?

Bagaimana pengaruh konsentrasi NaCl terhadap hasil dan mutu cabai merah?
Bagaimana pengaruh waktu aplikasi NaCl terhadap hasil dan mutu cabai

merah?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui interaksi antara konsentrasi dan waktu aplikasi NaCl terhadap
hasil dan mutu cabai merah.
Mengetahui pengaruh konsentrasi NaCl terhadap hasil dan mutu cabai merah.
Mengetahui pengaruh waktu aplikasi NaCl terhadap hasil dan mutu cabai

merah.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi petani dapat memberikan informasi mengenai tingkat toleransi salinitas
berdasarkan konsentrasi NaCl dan waktu aplikasi yang sesuai terhadap hasil
dan mutu cabai merah.

Bagi peneliti dapat dijadikan sumber referensi untuk pengembangan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam memperbaiki produksi cabai

merah dari segi mutu khususnya kadar capsaicin.
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BAB 2. TINJAUAN PUTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Cabai

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran yang sangat
digemari masyarakat di Indonesia. Tanaman cabai berasal dari Meksiko, Amerika
Tengah dan di pegunungan andes Amerika Selatan kemudian menyebar ke benua
Eropa dan Asia termasuk Indonesia. Rasa pedas pada cabai disebabkan oleh
kandungan capsaisin (C1gH,7NO3) yang sangat tinggi. Selain itu, buah cabai juga
mengandung vitamin A dan vitamin C yang berguna bagi tubuh (Silvia dkk.,
2016). Kedudukan tanaman cabai merah dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan

menurut (Saparinto, 2013) yaitu:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae (suku terung-terungan)
Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annum L.

Capsicum annuum L. merupakan tanaman tahunan, sedangkan didaerah
subtropis cabai tumbuh sebagai tanaman semusim berbentuk perdu. Batangnya
tumbuh tegak dan kokoh dengan tinggi 30-38 cm dan diameter 1,5 - 3 cm,
berkayu, dan berwarna cokelat. Sistem perakaran cabai tergolong ke dalam akar
tunggang yang terdiri atas akar primer, akar sekunder (akar lateral), dan akar
tersier (serabut akar). Panjang akar primer berkisar antara 35-50 cm, dan panjang
akar sekunder antara 35-45 cm. Daun cabai berbentuk bulat telur berukuran
panjang 5-12 cm dan lebar 1-1,5 cm dengan ujung meruncing (oblongus acutus).
Panjang tangkai daun berkisar antara 1 hingga 2,5 cm. Bunga cabai termasuk
bunga sempurna dan menyerbuk sendiri. Umumnya, bunga cabai terdiri atas 5-6
helai daun mahkota (petal) berwarna putih atau ungu, tumbuh tunggal atau
berkelompok. Buah cabai berbentuk polong dengan rongga antara plasenta dan

dinding buah. Buah masih muda berwarna putih kekuningan, sedangkan buah tua
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berwarna merah dengan permukaan yang licin dan mengkilap. Panjang buah
berkisar antara 9 -15 cm dengan diameter 1 — 1,75 cm dan berat 7,5-15 gram per
buah. Buah menggantung pada tangkai buah berwarna hijau dengan panjang 3,5-
4,5 cm. biji cabai berukuran kecil, berbentuk bulat pipih, berwarna putih atau
krem melekat pada plasenta berwarna putih, dan jumlahnya banyak. Kebanyakan
cabai tipe liar memiliki rasa pedas yang berasal dari senyawa-senyawa alkaloid
seperti capsaicin, capsanthin, dan capsorubin (Zulkarnain, 2013).

Tanaman Cabai dapat tumbuh subur di berbagai ketinggian tempat, mulai
dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Umumnya tanaman cabai tumbuh baik
pada musim kemarau, tetapi dengan pengairan yang baik. Rata-rata suhu yang
baik adalah antara 21° - 28 °C. Suhu udara yang terlalu tinggi menyebabkan
tanaman cabai berbuah sedikit. Suhu panas terutama diperlukan pada waktu
berbunga. Tanaman cabai membutuhkan penyiraman air yang cukup pada kisaran
750 — 1250 mm per tahun apabila ditanam pada lahan pertanaman yang kering.
Persyaratan iklim lain yang dikehendaki tanaman cabai adalah memerlukan sinar
matahari minimal 8 jam per hari untuk pembentukan klorofil, pertumbuhan
tanaman, dan kualitas produksi tanaman. Jenis tanah yang baik untuk tanaman
cabai adalah tanah yang mengandung pasir, keadaan tanah subur, gembur, banyak
mengandung bahan organik (humus), sirkulasi udara dan tata air dalam tanah baik
dengan kisaran pH 55 — 6,8 (Tim Bina Karya Tani, 2011). Cabai termasuk
tanaman glikofit yaitu tanaman yang rentan terhadap kondisi salinitas tinggi.
Menurut Sandra et al., (2013) kisaran daya hantar listrik (DHL) optimal kultivar
cabai komersil antara 1,5 dSm™ — 3,3 dSm™.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai berlangsung tahap demi
tahap. Nawangsih dkk (2001) menjelaskan terdapat empat tahap proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai yaitu:

1. Fase embrionis (lembaga)
Fase embrionis terjadi sejak terjadinya penyerbukan bakal buah (ovary) oleh
benang sari (stamen) hingga membentuk zigot yang seterusnya berkembang
menjadi biji atau benih. Mulai tahap inilah pertumbuhan dan perkembangan

tanaman berlangsung.
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2. Fase Juvenil (perkecambahan)
Fase juvenil dimulai sejak terbentuknya organ tanaman cabai seperti daun,
batang dan akar untuk pertama kalinya. Proses ini dikenal dengan istilah
perkecambahan. Tahap ini penting karena menentukan kualitas tanaman yang
akan diperoleh sebagai tanaman produktif. Fase juvenil akan berakhir pada
waktu tanaman berbunga untuk pertama kali. Tanaman cabai yang berada
dalam fase pertumbuhan juvenil akan menumbuhkan tunas-tunas baru. Tunas
tumbuh pada buku-buku batang utama dan pada ketiak daun. Pada fase ini
tanaman tumbuh dan berkembang lebih cepat dan sangat subur.

3. Fase Produksi
Fase produksi dimulai saat tanaman menumbuhkan bunga pertama dan
berakhir ketika tanaman sudah tidak mampu berbuah secara normal.
Pembungaan merupakan pertanda bahwa tanaman beralih dari stadium
juvenil menuju stadium produksi atau dari stadium vegetatif menuju stadium
generatif. Fase produksi merupakan stadium pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terpanjang karena dapat berlangsung hingga 3-4 bulan.

4. Fase Penuaan (senil)
Batasan dimulainya fase penuaan sulit dipastikan secara tepat. Namun
demikian, pada fase ini dapat ditentukan dengan cara melihat perkembangan
buah cabai yang dihasilkannya. Bila tanaman cabai menghasilkan buah
berukuran dibawah normal, berarti tanaman sudah berada pada fase penuaan.
Fase penuaan berakhir ketika tanaman kering dan akhirnya mati.

Menurut  Agrilink (1999) terdapat beberapa tahap dalam proses
pertumbuhan cabai yaitu:

Tabel 2.1 Tahap pertumbuhan tanaman cabai

Tahap pertumbuhan tanaman Waktu
Perkecambahan 1 -3 minggu
Penanaman 4 — 8 minggu
Penanaman - Awal pembungaan 3 minggu
Awal pembungaan — Panen 9 — 14 minggu

Masa panen 3 — 6 minggu
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2.2 Cekaman Garam NaCl

Cekaman abiotik pada tanaman dapat terjadi apabila lingkungan tumbuh
tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Cekaman kegaraman dapat
disebabkan akibat berlebihnya kandungan garam pada media tanam. NaCl
merupakan garam utama yang terkandung dalam tanah salin. Pada kondisi garam
tinggi tumbuhan akan menghadapi dua masalah yaitu memperoleh air dari tanah
yang potensial airnya negatif dan mengatasi konsentrasi ion tinggi natrium,
carbonat dan klorida yang kemungkinan beracun (Salisbury dan Ross, 1995).

Menurut Naeimi dan Zehtabian (2011) salinitas berdasarakan persentase
garam terlarut dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan yaitu:

Tabel 2.2 Tingkat salinitas berdasarakan persentase garam terlarut

No Salinitas ppm
1 Rendah 1000 — 3000
2 Sedang 3000 — 10.000
3 Tinggi 10.000 — 35.000

NaCl dalam media tumbuh dengan konsentrasi yang semakin meningkat akan
berpengaruh pada proses-proses fisiologis tanaman dimana sel yang sedang
tumbuh menjadi kekurangan air. Pada kondisi kekurangan air maka pembesaran
sel akan menurun akibat rendahnya turgiditas sel (Dachlan dkk., 2013). Tan
(1991) menambahkan bahwa konsentrasi garam tinggi yang mudah larut dalam
larutan tanah dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan menyebabkan
terjadinya plasmolisis.

Disamping memiliki dampak seperti terurai diatas, salinitas pada
konsentrasi tertentu dapat memperbaiki mutu tanaman sesuai dengan hasil
penelitian Rahmawati dkk., (2011) bahwa pada konsentrasi 2500 ppm dengan
aplikasi NaCl pada fase generatif tanaman dapat meningkatkan total padatan
terlarut buah tomat sebesar 7,2% dibandingkan perlakuan kontrol yaitu 6,2%.
Penelitian Syakir dkk., (2008) aplikasi penambahan NaCl 2 g I (setara 8,6 g per
tanaman) pada fase vegetatif menghasilkan berat kering dan kadar sari larut
alkohol tertinggi pada interval penyiraman 2 hari sekali. NaCl akan diserap
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tanaman dalam bentuk ion Na® dan CI". lon Na* akan menggantikan beberapa
fungsi K* pada tanaman dalam kondisi tercekam garam. lon CI” berfungsi sebagai
pemicu oksidasi pada fotosistem Il, mempengaruhi aktivitas pembukaan stomata
bersama dengan ion K, serta meningkatkan pembelahan sel pada daun sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan indeks luas daun dimana kondisi tersebut
memungkinkan terjadinya peningkatan fotosintesis (Djukri, 2009).

Maathuis (2014) tanaman glikofit menyerap NaCl dengan bantuan protein
HKT dan masuk melalui xylem secara appoplas menuju jaringan fotosintesis.
Adaptasi ketika konsentrasi NaCl yang berlebih dalam tubuh tanaman akan
dikeluarkan melalui transpirasi dan menjadi gutasi. Salisbury dan Ross (1995)
pengeluaran garam pada permukaan daun akan membantu mempertahankan
konsentrasi garam yang konstan dalam jaringan tanaman dan menyerap air secara
higroskopis dari atmosfir.

Metode adaptasi tanaman lainnya terhadap cekaman garam adalah melalui
pengaturan osmotik dengan cara mensintesis senyawa-senyawa asam amino
prolin, asam amino lain, galaktosilgliserol, dan asam organik (Syakir dkk., 2008).
Hasil penelitian Boboy (2009) menunjukkan bahwa peningkatan salinitas pada
media dapat meningkatkan kandungan prolin daun tomat. Peningkatan kandungan
prolin daun merupakan mekanisme seluler oleh tanaman untuk penyesuaian
osmotik pada cekaman salinitas. Menurut Vijayan (2009) prolin merupakan salah
satu osmolyte tanaman yang berperan dalam penyesuaian osmotik pada tanaman
yang mengalami stres salinitas. Selain itu, osmolyte ini juga menstabilkan struktur
subseluler, berikatan dengan radikal bebas dan mempertahankan potensi redoks
selular dalam kondisi stres. Prolin berfungsi sebagai hydrotrope protein yang
kompatibel, meredakan asidosis (meningkatnya keasaman karena peningkatan ion
hidrogen oleh metabolisme tanaman) sitoplasma, dan mempertahankan rasio
NADP/NADPH vyang sesuai dan kompatibel dengan metabolisme. Akumulasi
prolin dapat menurunkan potensial osmotik sehingga menurunkan potensial air
dalam sel tanpa membatasi fungsi enzim dan menjaga turgor sel (Kurniawati dkk.,
2014).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :

1. Kombinasi perlakuan konsentrasi 9000 ppm dan waktu aplikasi NaCl fase
generatif mampu meningkatkan rata-rata jumlah buah sebesar 19,7%
dibandingkan perlakuan kontrol hanya 6,4%

2. Ambang batas toleransi tanaman cabai terhadap adanya cekaman salinitas
terdapat pada penambahan konsentrasi NaCl hingga 6000 ppm.

3. Perlakuan waktu aplikasi NaCl fase vegetatif mampu meningkatkan variabel
mutu kadar capsaicin dibandingkan perlakuan kontrol.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat
disarankan penelitian serupa dengan melakukan penambahan NaCl dengan
konsentrasi tidak lebih dari 6000 ppm dan waktu aplikasi NaCl pada fase vegetatif
hingga fase generatif untuk mengetahui seberapa besar kemampuan tanaman
toleran terhadap kondisi salin dan seberapa besar penurunan hasil akibat adanya
cekaman serta peningkatan kadar capsaicin yang optimum untuk meningkatkan

mutu cabai (Capsicum annum L).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dasar Perhitungan Aplikasi Garam NaCl

A. Menentukan Kapasitas Lapang Media
KL = 1000 — Air yang menetes (mL)
=1000 — 200
=800 mL

B. Membuat Stock Perlakuan
N1 xV:i = NoxV,
1. 3000 ppm x 1000 = 60.000 ppm x V;

V> = 3000 ppm x 1000
60.000 ppm

= 50 mL

2. 6000 ppm x 1000 = 60.000 ppm x V>

V> 6000 ppm x 1000
60.000 ppm

100 mL

3. 9000 ppm x 1000 = 60.000 ppm x V;

V> = 9000 ppm x 1000
60.000 ppm

= 150 mL
C. Kebutuhan air dalam satu kali aplikasi yaitu:

1 perlakuan 4 tanaman maka :
4x800mL =3200mL/3,2L
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D. Aplikasi Perlakuan
1. Perlakuan 3000 ppm

1L = 50 mL
32L = X
X = 160 mL NaCl dilarutkan sampai 3,2 L

2. Perlakuan 6000 ppm

1L = 100 mL

32L = X

X = 320 mL NaCl dilarutkan sampai 3,2 L
3. Perlakuan 9000 ppm

1L = 150 mL

32L = X

X =480 mL NaCl dilarutkan sampai 3,2 L
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Lampiran 2. Data Pengamatan dan Analisis Sidik Ragam Semua Variabel
Pengamatan

1.a. Data pengamatan tinggi tanaman (cm)

Konsentrasi Waktu Ulangan Rata-
o Total
NaCl aplikasi 1 2 3 4 rata
0 ppm Vegetatif 30 2080 31 32,5 123,20 30,80
Generatif 33,5 32 31 30 126,50 31,63
i 25 29 28 30
3000 ppm Vegetat!f 112,00 28,00
Generatif 29 29 34,5 30 122,50 30,63
Vegetatif 29,5 27,5 29,00 32 118,00 29,50
6000 ppm )
Generatif 27,5 29,00 30,00 28 11450 28,63
Vegetatif 24,8 28,00 26,50 28 107,30 26,83
9000 ppm ]
Generatif 29,5 28,00 27,00 25 109,50 27,38
Total 228,80 232,20 237,00 23550 933,50

b. Sidik ragam tinggi tanaman

SK do  JK KT F-Hiung ©-1apel  F-Tabel

5% 1%
Perlakuan 7 85,19 12,17 3,28 * 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 67,91 22,64 6,09 ** 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 4,88 4,88 1,31 ns 4,32 8,02
Konsentrasi NaCl x
Waktu aplikasi 3 12,40 4,13 1,11 ns 3,07 4,87
Eror 217300 371 [
Total 3116318 [

Keterangan :**= berbeda sangat nyata, ns = berbeda tidak nyata.

2.a. Data pengamatan jumlah bunga (unit)

Konsentrasi  Waktu Ulangan Tota)  RAtA-
NaCl aplikasi 1 2 3 4 rata
Vegetatif 9 12 8 10 39,00 9,75
0 ppm .

Generatif 14 8 6 4 32,00 8,00
Vegetatif 4 7 12 25 48,00 12,00

3000 ppm ’ '
PP Generatif 20 9 11 18 58,00 14,50
6000 ppm Vegetatl_f 13 10 8 10 42.00 10,50
Generatif 14 20 19 14 67,00 16,75
9000 ppm Vegetatl_f 21 14 16 13 64,00 16,00
Generatif 9 15 9 12 45,00 11,25

Total 104,00 95,00 89,00 107,00 395,00
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b. Sidik ragam jumlah bunga (unit)
SK db JK KT  F-Hitung

F-Tabel F-Tabel

5% 1%

Perlakuan 7 270,97 38,71 1,58 ns 2,49 3,64

Konsentrasi NaCl 3 129,09 43,03 1,76 ns 3,07 4,87

Waktu aplikasi 1 2,53 2,53 0,10 ns 4,32 8,02
Konsentrasi NaCl x

Woaktu aplikasi 3 139,34 46,45 1,90 ns 3,07 4,87

Eror 21 su2s 2449 [
Total a1 78522 [

Keterangan : *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.

3.a. Data pengamatan jumlah buah

Konsentrasi Waktu Ulangan
NaCl aplikasi . 3 = . Total Rata-rata
i 7 17 5
0 dbm Vegetat!f 8 37 9,25
Generatif 12 17 23 28 80 20
i 24 25 22 25
3000 ppm Vegetat!f 96 24
Generatif 16 17 18 4 55 13,75
i 30 14
6000 ppm Vegetat!f 10 3 57 14,25
Generatif 18 20 23 32 93 23,25
i 1
9000 ppm Vegetat!f 23 17 17 58 14,50
Generatif 34 35 15 30 114 28,50
Total 142 168 133 147 590

b. Sidik ragam jumlah buah

F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT  F-Hitung 504, 1%
Perlakuan 7 1188,88 169,84 2,565 * 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 193,63 64,54 0,97 ns 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 276,13 276,13  4,15ns 4,32 8,02
Konsentrasi NaCl x
Waktu aplikasi 3 719,13 239,71 3,60 * 3,07 4,87

Eror 21 1397 66,52
Total 31 2585,88

Keterangan : *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.
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4.a. Data pengamatan berat segar buah (g)

Konsentrasi  Waktu Ulangan
NaCl aplikasi 1 2 3 4

Vegetatif 547 6,81 12,5 8,84 33,62 8,41

Total Rata-rata

0 ppm Generatif 568 9,72 845 599 2084 746
Vegetatif 3,62 4,18 3,5 3,04 14,34 3,59

3000 ! ’
PP Generatif 6,17 829 684 526 2656 664
6000 ppm Vegetat!f 5,03 3,72 3,34 8,49 20,58 5,15
Generatif 5,27 6,20 6,62 4,76 22,85 571
9000 ppm Vegetatif 3,07 3,60 3,77 3,97 14,41 3,60

Generatif 550 510 n 5,53 23,65 5,91

Total 39,81 47,62 5254 4588 18585

b. Sidik ragam berat segar buah (g)

SK db JK KT F- Hitung F-Tabel F-Tabel

5% 1%
Perlakuan 7 81,73 11,68 3,62* 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 49,96 16,65 5,16 ** 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 1244 1244  386ns 4,32 8,02
Konsentrasi [LEERIWN S | 1glaat | 6,44 2,00 ns 3,07 4,87

Waktu aplikasi

Eror 20 o774 32 [

Total 31 149,47

Keterangan : **= berbeda sangat nyata, *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.

5.a Data pengamatan berat basah tanaman (g)

Konsentrasi ~ Waktu Ulangan Total Rata-
NaCl aplikasi 1 2 3 4 rata
o\ppm Vegetatif 63,14 91,94 6331 89,24 307,63 76,91

Generatif 61,17 53,21 53,06 46 213,44 53,36

Vegetatif 79,94 72,24 50,58 6596 268,72 67,18
3000 ppm -

Generatif 53,25 77,53 66,6 5443 25181 62,95

Vegetatif 37,95 43,77 51,37 36,29 169,38 42,35
6000 ppm ]

Generatif 47,37 38,08 30,44 33 148,89 37,22

Vegetatif 26,13 43,44 40,15 44,48 154,20 38,55
9000 ppm

Generatif 44,7 54,54 5166 3924 190,14 4754

Total 413,65 474,75 407,17 408,64 170421
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b. Sidik ragam berat basah tanaman (g)

sK b IK KT  F-Hitung & apel  F-Tabel

5% 1%
Perlakuan 7 5889,69 841,38 7,39 ** 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 4531,04 151035 1326* 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 28590 28590 25lns 432 8,02
Konsentrasi NaCl 3 17575 35758 314+ 3,07 4,87

x Waktu aplikasi

eor 21 zmies 11300 [

Total 31 8281,35

Keterangan : **= berbeda sangat nyata, *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.

6.a. Data pengamatan berat kering tanaman (g)

Konsentrasi Waktu Ulangan Total Rata-
NacCl aplikasi 1 2 3 4 rata
0 ppm Vegetatif 37,12 46,98 42,04 4191 168,06 42,01
Generatif 38,04 3827 3898 34,04 14933 37,33
3000 ppm Vegetatif 41,22 40,17 3538 40,95 157,72 39,43
Generatif 34,10 47,38 4362 3499 160,09 40,02
Vegetatif 31,06 35,82 32,49 41,25 140,62 35,16

6000 ppm 1
Generatif 34,41 40,44 33,82 3343 142,10 35,53
Vegetatif 31,58 35,20 36,79 30,85 134,42 33,61

9000 ppm )
Generatif 3294 2955 3060 29,16 12225 30,56

Total 280,47 313,81 293,72 28658 1174,58

b. Sidik ragam berat kering tanaman (g)

F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT F- Hitung 504 1%
Perlakuan 7 392,52 56,07 3,46 ~* 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 329,23 109,74 6,76 ** 3,07 4,87
Woaktu aplikasi 1 22,85 22,85 1,41 ns 4,32 8,02
K‘\’/r\‘lzek”tgaaz I!\Il(zg' X3 4045 1348  083ns 3,07 4,87
Eror 21 340,68 16,22
Total 31 733,20

Keterangan : **= berbeda sangat nyata, *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.
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7.a. Data pengamatan panjang buah (cm)

Konsentrasi Waktu Ulangan Total Rata-
NaCl aplikasi 1 2 3 4 rata
Vegetatif 12,70 10,23 16,20 1230 5143 12,86

0 ppm

Generatif 11,60 12,63 1300 830 4553 11,38
Vegetatif 8,42 9,55 8,62 956 36,15 9,04

3000 ppm
PP Generatif 11,23 880 12,83 1028 4314 10,79
Vegetatif 525 918 907 837 3187 797
6000 ppm )
Generatif 10,3 9,75 11,26 10,13 41,44 10,36
i 8,70
9000 ppm Vegetat!f 7,48 7,46 10,90 34,54 8,64
Generatif 9,97 10,77 8,43 9,71 38,88 9,72
Total 78,17 78,39 86,87 79,55 322,98

b. Sidik ragam panjang buah (cm)

F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT F- Hitung 506 1%
Perlakuan 7 7101 1014  333* 249 364
KonsentrasiNaCl 3 4675 1558  512*c 307 487
Woaktu aplikasi 1 7,03 7,03 2,31 ns 4,32 8,02
K‘\’/r\‘/zel?tturzz Ili\ll<aal§il X 3 1723 574  189ns 307 487
Eror 21 6395 3,05
Total 31 134,96

Keterangan : **= berbeda sangat nyata, *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.

8.a. Data pengamatan diameter buah (cm)

Konsentrasi Waktu Ulangan Total Rata-
NaCl aplikasi 1 2 3 4 rata

Vegetatif 120 1,04 131 105 4,60 1,15

0 ppm :
Generatif 1,03 1,20 121 1,05 4,49 1,12
i 0,91 1,09 1,05 0,97
3000 ppm Vegetatif 4,02 1,01
Generatif 1,01 1,38 1,07 1,07 4,53 1,13
i 1,12 0,96
6000 ppm Vegetatif 1,00 0,91 3,99 1,00
Generatif 1,04 0,88 0,93 1,01 3,86 0,97
i 0,91 0,92
9000 ppm Vegetatif 0,88 0,86 3,57 0,89

Generatif 0,92 1,01 1,08 1,05 4,06 1,02

Total 814 848 853 7,97 3312
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b. Sidik ragam diameter buah (cm)
SK db JK KT  F-Hitung

F-Tabel F-Tabel

5% 1%

Perlakuan 7 0,23 0,03 2,94 * 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 0,17 0,06 4,91** 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 0,02 0,02 1,59 ns 4,32 8,02
Konsentrasi NaClx 5= 05 092 141ns 307 487

Waktu aplikasi

1 020 oo |

Total 31 0,47

Keterangan : **= berbeda sangat nyata, *= berbeda nyata, ns = berbeda tidak nyata.

9.a. Data pengamatan warna buah

Konsentrasi ~ Waktu Ulangan
NaCl aplikasi 1l 2 3

Total Rata-rata

Vegetatif 3532 36,80 3312 3600 14124 35,31

0 ppm .
Generatif 34,60 3545 37,70 35,70 143,45 35,86
i 37,92 37,62 36,55 34,57
3000 ppm Vegetatif 146,66 36,67
Generatif 36,72 3563 31,10 37,05 135095 35,13
i 36,38 36,97
6000 ppm Vegetatl_f 3492 37,65 150,25 36,76
Generatif 34,38 3368 36,97 36,92 141,95 35,49
i 35,02
9000 ppm Vegetatl_f 38,43 3957 32,85 14587 36,47
Generatif 40,65 3043 36,68 34,25 142,01 35,50
Total 290,99 283,41 286,61 286,37 114738

b. Sidik ragam warna buah

F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT F- Hitung 504, 1%
Perlakuan 7 11,72 1,67 0,25 ns 2,49 3,64
Konsentrasi NaCl 3 1,25 0,42 0,06 ns 3,07 4,87
Waktu aplikasi 1 521 521 0,78 ns 4,32 8,02
Konsengrasi NaClx.__, 526 175  026ns 3,07 4,87

Waktu aplikasi

Eror 21 140,6 6,71
Total 31 152,67

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata.
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a. Tinggi Tanaman
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Nilai UJD 5% :
P 2 3 4
Sd 0,96 0,96 0,96
SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x
SSR(a.p.v) 2,82 2,98 3,06
Perlakuan Rata- Oppm 3000 ppm 6000 ppm 9000 ppm Notasi
rata 31,21 29,31 29,06 27,10
0 ppm 31,21 0,00 a
3000 ppm 29,31 1,90 0,00 a
6000 ppm 29,06 2,15 0,25 0,00 a
9000 ppm 27,10 411 2,21 1,96 0,00 b
3,06 2,98 2,82
b. Jumlah Buah
Nilai UJD 5% :
P 2 3 4
Sd 0,98 0,98 0,98
SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x
SSR(a,p.) 2,87 3,02 3,11
\ Pengaruh Semua Konsentrasi NaCl Terhadap Waktu aplikasi (P1)
Kombinasi  Rat N1 N3 N2 NO Notasi
Sorlakuan rats (3000 ppm) (9000 ppm) (6000 ppm) (0 ppm) O
5,50 3,25 2,50 2,00
N1
(3000 ppm) 5,50 0,00 a
N3
(9000 ppm) 3,25 2,25 0,00 a
N2
(6000 ppm) 2,50 3,00 0,75 0,00 a
NO (0 ppm) 2,00 3,50 1,25 0,50 0,00 b
3,11 3,02 2,87
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Pengaruh Semua Konsentrasi NaCl Terhadap Waktu aplikasi (P2)
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Kombinasi N3 N2 NO N1 Notasi
Rata-rata
Perlakuan 6,00 500 4,75 2,25
N3 6,00 0,00 a
N2 5,00 1,00 0,00 a
NO 4,75 1,25 0,25 0,00 b
N1 2,25 3,75 2,75 2,50 0,00 b
3,11 3,02 2,87

Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (NO)

Kombinasi Perlakuan Rata-rata B P1 WO
4,75 2,00
P2 (Generatif) 4,75 0,00
P1 (Vegetatif) 2,00 2,75 0,00
2,87
Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N1)
Kombinasi Perlakuan Rata-rata P ae | NI
5,50 2,25
P1 (Vegetatif) 5,50 0,00 a
P2 (Generatif) 2,25 3,25 0,00 b
2,87

Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N2)

Kombinasi Perlakuan Rata-rata 2 P1_| Notasi
5,00 2,50
P2 (Generatif) 5,00 0,00
P1 (Vegetatif) 2,50 2,50 0,00
2,87

Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N3)

Kombinasi Perlakuan Rata-rata 2 P1_| Notasi
6,00 3,25
P2 (Generatif) 6,00 0,00
P1 (Vegetatif) 3,25 2,75 0,00
2,87
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Tabel 2 Arah Interaksi Konsentrasi NaCl dan Waktu Aplikasi

Konsentrasi NaCl

Waktu aplikasi

Vegetatif (P1) Generatif (P2)
0 ppm (NO) 9,25 ba 20,00 aa
3000 ppm (N1) 24,00 aa 13,75 bb
6000 ppm (N2) 14,25 aa 23,25 aa
9000 ppm (N3) 14,50 aa 28,50 aa
c. Berat Segar Buah
Nilai UJD 5% :
P 2 3 4
Sd 0,90 0,90 0,90
SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x SSR(0,p,v) 2,64 2,77 2,86
Perlakuan W NG b2 NE I Notasi
rata 7,93 543 511 4,76
NO (0 ppm) 7,93 0,00 a
N2 (6000 ppm) 5,43 2,50 0,00 a
N1 (3000 ppm) 5,11 2,82 0,32 0,00 a
N3 (9000 ppm) 4,76 3,18 0,67 0,35 0,00 b
2,86 2,77 2,64
d. Berat Basah Tanaman
Nilai UJD 5% :
P 2 3 4
Sd 5,34 5,34 5,34
SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x
SSR(a,p,v) 15,69 16,49 16,97
Pengaruh Semua Konsentrasi NaCl Terhadap Waktu aplikasi (P1)
Kombinasi Rata- 0 ppm 3000 ppm 6000 ppm 9000 ppm Notasi
Perlakuan rata 76,91 67,18 42,35 38,55
0 ppm 76,91 0,00 a
3000 ppm 67,18 9,73 0,00 a
6000 ppm 42,35 34,56 24,84 0,00 b
9000 ppm 38,55 38,36 28,63 3,80 0,00 b
16,97 16,49 15,69
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Pengaruh Semua Konsentrasi NaCl Terhadap Waktu aplikasi (P2)

Kombinasi Rata-rata N1 NO N3 N2 Notasi
Perlakuan 62,95 53,36 47,54 37,22
N1 62,95 0,00 a
NO 53,36 9,59 0,00 a
N3 4754 15,42 5,83 0,00 a
N2 37,22 25,73 16,14 10,31 0,00 b
16,97 16,49 15,69

Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (NO)

Kombinasi Perlakuan Rata-rata e it Qs
76,91 53,36
P1 (Vegetatif) 76,91 0,00 a
P2 (Generatif) 53,36 23,55 0,00 b
15,69
Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N1)
Kombinasi Perlakuan Rata-rata = P2_| Notasi
67,18 62,95
P1 (Vegetatif) 67,18 0,00
P2 (Generatif) 62,95 4,23 0,00
15,69

Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N2)

Kombinasi Perlakuan Rata-rata EL iz A
42,35 37,22
P1 (Vegetatif) 42,35 0,00
P2 (Generatif) 37,22 5,12 0,00
15,69
Pengaruh Semua Waktu aplikasi Terhadap Konsentrasi NaCl (N3)
Kombinasi Perlakuan Rata-rata 2 - Notzs)
47,54 38,55
P2 (Generatif) 47 54 0,00
P1 (Vegetatif) 38,55 8,99 0,00
15,69
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Konsentrasi NaCl

Waktu aplikasi

Vegetatif (P1) Generatif (P2)
0 ppm (NO) 76,91 aa 53,36 ab
3000 ppm (N1) 67,18 aa 62,95 aa
6000 ppm (N2) 42,35 ba 37,22 ba
9000 ppm (N3) 38,55 ba 47,54 aa
e. Berat Kering Tanaman
Nilai UJD 5% :
P 2 3 4
Sd 2,01 2,01 2,01
SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x SSR(a.,p,v) 5,92 6,22 6,40

Pengaruh Semua Konsentrasi NaCl Terhadap Berat Kering Tanaman

Kombinasi Rata- 3000 ppm Oppm 6000 ppm 9000 ppm  Notasi
Perlakuan rata 39,73 39,67 35,34 32,08
3000 ppm 39,73 0,00 a
0 ppm 39,67 0,06 0,00 a
6000 ppm 35,34 4,39 4,33 0,00 a
9000 ppm 32,08 7,65 7,59 3,26 0,00 b
6,40 6,22 5,92
f. Panjang Buah
Nilai UJD 5% :
p 2 3 4
Sd 0,87 0,87 0,87
SSR(ap,v) 2,94 3,09 3,18
UJD = Sd x SSR(0,p,v) 2,57 2,70 2,77
Rata- NO N1 N3 N2 .
Perlakuan rata 1212 991 918 916 ot
0 ppm 12,12 0,00 a
3000 ppm 9,91 2,21 0,00 a
9000 ppm 9,18 2,94 0,73 0,00 b
6000 ppm 9,16 2,96 0,75 0,01 0,00 b
277 270 2,57
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g. Diameter Buah

o1

Nilai UJD 5% :

P 2 3 4

Sd 0,05 0,05 0,05

SSR(a,p,v) 2,94 3,09 3,18

UJD = Sd x SSR(a,p,v) 0,16 0,16 0,17
Rata- NO N1 N2 N3 .
Perlakuan - 114 107 0.98 0.95 Notasi
0 ppm 1,14 0,00 a
3000 ppm 1,07 0,07 0,00 a
6000 ppm 0,98 0,16 0,09 0,00 a
9000 ppm 0,95 0,18 0,12 0,03 0,00 b

0,17 0,16 0,16
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Lampiran 4. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Penyemaian (a); tanaman cabai umur 7 hari setelah semai (b); tanaman cabai siap
pindah tanam (c)

Persiapan media tanam (a); penanaman tanaman cabai (b); penempatan tanaman
cabai sesuai plot percobaan (c)

Pengukuran tinggi tanaman (a); pemupukan (b); pemangkasan tunas (c)
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Pengukuran kapasitas lapang media (a); pembuatan larutan NaCl (b); aplikasi
larutan NaCl (c)

Pengukuran berat segar buah(a); analisis kadar capsaicin (b);
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